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Aloe vera plant has considerable potential as a raw material for
natural medicine. In this aloe vera contains various active
substances that can cure various diseases. Aloe vera gel is
formulated by mixing the results of aloe vera extract with a
suiTabel base. A good gel preparation can be obtained by
formulating several types of gelling agents, but the most
important thing to note is the selection of Gelling agents.
Physical stability tests need to be carried out to ensure the
quality, safety and benefits of the gel meet the expected
specifications and are sTabel during storage. The purpose of this
study is to describe and compare the formulations and physical
satellites of aloe vera extract gel preparations with different
concentrations of bases on each formulation from various
literature. This research uses the literature study research
method by collecting various sources of literature from 10
research journals. The results of this review explain that all
bases wused in each formulation with a predetermined
concentration value and with a mixture of other ingredients that
have been determined produce good physical stability of each
formulation.

Kata Kunci:
Lidah buaya
Formulasi

Uji stabilitas fisik

Tanaman lidah buaya mempunyai potensi yang cukup besar
sebagai bahan baku obat alami. Dalam lidah buaya ini
mengandung berbagai zat aktif yang dapat menyembuhkan
berbagai penyakit. Gel lidah buaya diformulasikan dengan
mencampur hasil ekstrak lidah buaya dengan basis yang sesuai.
Sediaan gel yang baik dapat diperoleh dengan cara
memformulasikan beberapa jenis bahan pembentuk gel, namun
yang paling penting untuk diperhatikan adalah pemilihan gelling
agent. Uji stabilitas fisik perlu dilakukan untuk memastikan
kualitas,keamanan dan manfaat gel memenuhi spesifikasi yang
diharapkan serta stabil selama penyimpanan. Tujuan penelitian
ini memaparkan dan membandingkan formulasi dan uji satbilitas
fisik sediaan gel ekstrak lidah buaya dengan perbedaan
konsentrasi basis pada setiap formulasi dari berbagai literatur.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur
dengan mengumpulkan berbagi sumber pustaka dari 10 jurnal
penelitian. Hasil review ini menjelaskan bahwa semua basis yang
digunakan pada setiap formulasi dengan nilai konsentrasi yang
sudah ditetapkan dan dengan campuran bahan lainnya yang
sudah ditentukan menghasilkan stabilitas fisik masing-masing
formulasi dengan baik.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia banyak tanaman-
tanaman yang belum dimanfaatkan secara
maksimal sebagai obat tradisional salah
satu diantaranya lidah buaya (Aloe vera).
Lidah buaya merupakan tanaman yang
sudah dikenal sejak ribuan tahun silam.
Tanaman ini biasa digunakan sebagai
penyubur rambut, penyembuh luka dan
perawatan kulit. Selain itu, juga sebagai
bahan pembuatan makanan dan minuman
kesehatan (Mujariah, et al. 2016).

Tanaman lidah buaya tergolong
keluarga Liliaceae, mempunyai potensi
yang cukup besar sebagai bahan baku obat
alami. Peluang tanaman obat saat ini
semakin besar, sehingga kecenderungan
masyarakat untuk menjadi komoditas
perdagangan yang besar. Tumbuhan lidah
buaya yang berasal dari Afrika ini
mempunyai lebih dari 300 jenis. Spesies-
spesies dari genus Aloe yang komersil
antara lain Aloe barbadansis, Aloe perryl
dan Aloe ferox. Spesies Aloe barbadansis
atau sering disebut Aloe vera memiliki
potensi tertinggi sebagai bahan baku
farmasi. Daging dari tanaman lidah buaya
mengandung saponin dan flavonoid,
disamping itu juga mengandung tanin dan
polifenol. ~ Saponin  ini  mempunyai
kemampuan sebagai pembersih sehingga
efektif untuk menyembuhkan luka terbuka,

sedangkan tanin dapat digunakan sebagai

pencegahan terhadap infeksi luka karena
mempunyai daya antiseptik dan obat luka
bakar. Flavonoid dan polifenol mempunyai
aktifitas sebagai antiseptik.

Gel memiliki beberapa keuntungan
sebagai salah satu sediaan farmasi antara
lain tidak lengket, viskositas gel tidak
mengalami perubahan yang berarti pada
suhu penyimpanan, daya serap yang baik,
transparan, lembut, mudah dioleskan, dan
tidak menyebabkan kulit kering (Su’aida, et
al. 2017).

Salah satu faktor penting dalam
formulasi gel adalah gelling agent. Gelling
agent bermacam-macam jenisnya, biasanya
berupa turunan dari selulosa seperti metil
selulosa, carboxymetil selulosa (CMC),
hidroxy propilmethyl celulosa (HPMC),
dan ada juga yang berasal dari polimer
sintetik seperti karbopol. Masing-masing
gelling agent memiliki  karakterisik
tersendiri (Fujiastuti, et al. 2015).

Penelitian dilakukan terhadap data
yang berhubungan dengan formulasi dan uji
stabilitas fisik sediaan gel ekstrak lidah
buaya dengan perlakuan perbedaan
konsentrasi basis dari berbagai literatur.
Data yang diperoleh dibandingkan sesuai
dengan ketentuan dan persyaratan dalam
buku panduan penyusunan karya tulis
ilmiah (KTI) studi literatur.

Berdasarkan penjelasan di atas

tentang pentingnya basis gel dalam
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pembuatan sediaan gel dan juga esktrak
lidah buaya yang banyak dimanfaatkan
dalam sediaan farmasi, hal tersebut menarik
perhatian  peneliti  untuk  melakukan
penelitian tentang perbandingan formulasi
dan uji stabilitas fisik sediaan gel ekstrak
lidah buaya (Aloe vera) dengan perbedaan

konsentrasi basis dari berbagai literatur.

METODE

Penelitian ini menggunakan
metode studi literatur yang dilaksanakan
dengan cara melakukan pengumpulan data

sekunder dari sedikitnya mengumpulkan

HASIL

berbagai sumber yang didapat dari
sedikitnya 10 publikasi hasil penelitian di
jurnal nasional.

Studi literatur ini dilakukan secara
online melalui jurnal-jurnal yang terdapat
pada Science Direct, Researchgate,
Google Scholar, dan situs jurnal lainnya.
Kriteria inklusi yaitu jurnal dan artikel
yang membahas tentang formulasi dan
stabilitas fisik sediaan gel ekstrak etanol
lidah buaya. Jumlah jurnal yang digunakan
adalah 16 jurnal yang terdiri 10 jurnal
utama dan 6 jurnal pendukung.

Tabel 1 Formula Sediaan Spray Gel Ekstrak Etanol Lidah Buaya (Aloe vera) dengan Basis
HPMC Kombinasi Karbopol 940

Bahan Jumlah Kegunaan
(%)
Karbopol 940 0,25 Zat aktif
HPMC 0,3 Basis minyak
Triethanolamin 8 tetes Emulgator
Propilenglikol 15 Humektan
DMDM 0,6 Pengawet
Hidantoin Ekstra Aloe vera 8,5 Zat aktif
Aquadest Ad 100 Pelarut

(sumber : Martono dan Suharyani, 2018)

Berdasarkan penelitian (Martono dan
Suharyani, 2018) diketahui bahwa
formula yang memiliki stabilitas fisik
yang paling optimal ditunjukkan
pada formulasi 1 vyaitu basis gel
HPMC dengan konsentrasi 0,3%

kombinasi karbopol 940 dengan
konsentrasi 0,25%, , triethanolamin 8
tetes, propilenglikol 15%, DMDM
0,6%, hidantoin ekstrak Aloe vera
8,5%, dam aquadest ad 100.
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Tabel 2 Formula Sediaan Gel Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera L) dengan basis Na CMC
dan Karbopol 940

Bahan Jumlah Kegunaan
(%)

Hasil liofilisasi lidah buaya 10 Zat aktif
Karbopol 940 0,5 Basis
NA-CMC 5 Basis
Propilenglikol 15 Humektan
Gliserin 25 Emolien
Metil paraben 0,2 Pengawet
Aquadest Ad 100 Pelarut

(sumber : Usman, 2018)

Berdasarkan penelitian (Usman, 2018) diketahui bahwa formula yang memiliki

stabilitas fisik yang baik ditunjukkan pada formulasi 1 yaitu basis gel Na-CMC dengan

konsentrasi 5% kombinasi karbopol 940 dengan konsentrasi 0,5%, , hasil liofilisasi

lidah buaya 10%, propilenglikol 15%, gliserin 25%, metil paraben 0,2%, dam aquadest

ad 100.
Tabel 3 Formula Sediaan Gel Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera L.) dengan basis Na CMC
Bahan Jumlah Kegunaan
(%)
Ekstrak lidah buaya 10 Zat aktif
CMC-Na 5 Basis
Nipagin 0,2 Pengawet
Gliserin 25 Emolien
TEA 2 Pembasa
Aguadest Ad 100 Pelarut
(Sumber : Galeri, et all. 2016)
Berdasarkan penelitian (Galeri, et all. basis gel CMC-Na dengan

2016) diketahui bahwa formula yang
memiliki stabilitas fisik yang baik

ditunjukan pada formulasi Il yaitu

konsentrasi 5%, ekstrak lidah buaya
10%, nipagin 0,2%, gliserin 25%,
TEA 2%, dan aquadest ad 100.

Tabel 4 Formula Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Lidah Buaya (Aloe Vera (L.) Webb)
sebagai Anti Jerawat dengan Basis Sodium Alginate dan Aktivitas Antibakterinya

terhadap Staphylococcus epidermidis

Bahan Jumlah Kegunaan
(%)

Sodium Alginate Basis
Ekstrak kental liadah buaya 1049 Zat aktif
Gliserin 6,09 Emolien
Alkohol 204g Pelarut
Metil paraben 0,01g Pengawet
Aqguadest Ad 100 Pelarut

(sumber : Widia, 2012)
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Berdasarkan penelitian (Widia, 2012)
diketahui
memiliki stabilitas fisik yang baik

bahwa formula yang

ditunjukan pada formulasi Il yaitu

basis gel Sodium Alginate dengan

konsentrasi 8%, ekstrak kental lidah
buaya 1,0 g, gliserin 6,0 g, alkohol
2,0 g, metil paraben 0,01 g, dan
aquadest ad 100.

Tabel 5 Formula Sediaan Spray Gel Lidah Buaya (Aloe Vera L.) dengan basis Carbomer

dan HPMC
Bahan Jumlah Kegunaan
(%)

Ekstrak lidah buaya 30,00 Zat aktif
Carbomer 0,50 Basis
HPMC 0,50 Basis
Propilenglikol 10,00 Humektan
Metil paraben 0,18 Pengawet
Prophyl paraben 0,02 Pengawet
Trietanolamin 8 tetes Pembasa
Aquadest Ad 100 Pelarut

(sumber : Natashia dan Lestrasi, 2016)
Berdasarkan penelitian (Natashia dan
Lestrari, 2016) diketahui bahwa
formula yang memiliki stabilitas fisik
yang baik ditunjukan pada formulasi
| yaitu basis gel Carbomer dengan
konsentrasi 0,50% dan basis HPMC

dengan konsentrasi 0,50%, ekstrak
lidah buaya 30,00%, propilenglikol
10,00%, metil paraben 0,18%, propil
paraben 0,02%, trietanolamin 8 tetes

dan aquadest ad 100.

Tabel 6 Formula Sediaan Gel Antiinflamasi Ekstrak Lidah Buaya (Aloe barbandensis
Mill.) dengan Gelling Agent CMC-Na

Bahan Jumlah Kegunaan
(%)

Ekstrak lidah buaya 0,5 Zat aktif
CMC-Na 5-6 Basis
PEG 400 25-30 Humektan
Natrium benzoat 0,3 Pengawet
Asam sitrat g.s Pembasa
Oleum menthae piperitae 0,07 Bahan tambahan
Aquadest 63,13 Pelarut

(Sumber : Putri, 2014)

Berdasarkan penelitian (Putri, 2014)
diketahui
memiliki stabilitas fisik yang baik

bahwa formula yang

ditunjukkan pada formulasi | yaitu

basis gel CMC-Na dengan

konsentrasi  5-6%, ekstrak lidah
buaya 0,5%, PEG 400 25-30%,
natrium benzoate 0,3%, asam sitrat
g.s, Oleum menthae piperitae 0,07%,
dan aquadest ad 63,13.

136



Edu Masda Journal Vol 4 No 2 September 2020

Tabel 7 Formula Sediaan Gel Lidah Buaya dengan Bahan Tambahan Minyak Cengkeh
Sebagai Hand Sanitizer dengan Basis CMC-Na

Bahan Jumlah Kegunaan
(%)
Aquadest 179 mi Pelarut
CMC-Na 8-14 Basis
Ekstrak lidah buaya 16 ml Zat aktif
Gliserin 5ml Emolien
Minyak daun cengkeh 5ml Bahan tambahan
propilenglikol 2,5ml Humektan
(Sumber : Indriati. Et all, 2019)
Berdasarkan penelitian (Indriati. Et konsentrasi 8-14%, ekstrak lidah

all, 2019) diketahui bahwa formula
yang memiliki stabilitas fisik yang
baik ditunjukkan pada formulasi Il
yaitu basis gel CMC-Na dengan

buaya 16 ml, gliserin 5 ml, minyak
daun cengkeh 5 ml, propilenglikol
2,5 ml dan aquadest ad 179.

Tabel 8 Formula Sediaan Gel Antiinflamasi Lidah Buaya Gel (Aloe barbandesis Mill.)
dengan Gelling Agent karbopol 940 dan Humectant Gliserol

Bahan Jumlah (%) Kegunaan
Ekstrak lidah 044 Zat aktif
buaya
Natrium 0,08 g Pengawet
benzoate
karbopol 940 Basis
Gliserol Humektan
Aqguadest 76,52 Pelarut
Asam sitrat 2 tetes Pembasa

(Sumber : Maharani, 2014)
Berdasarkan penelitian (Maharani,

2014) diketahui bahwa formula yang
memiliki stabilitas fisik yang baik
ditunjukkan pada formula 1 vyaitu
940

dengan basis gel karbopol

sebanyak 1 g, ekstrak lidah buaya 0,4
g, natrium benzoat 0,08 g, gliserol 20
g, asam sitrat 2 tetes, dan aquadest ad
76,52.

Tabel 9 Formula Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Lidah Buaya (Aloe Vera (L.) Webb)
dengan Gelling Agent Karbopol 934 dan Aktivitas Antibakterinya Terhadap
Staphylococus epidermidis

Bahan Jumlah Kegunaan
(%)

Ekstrak lidah 59 Zat aktif
buaya
Karbopol 934 49 Basis
TEA 1,65 ml Pembasa
Metilparaben 0,2¢ Pengawet
Propilparaben 0,059 Pengawet
Agquadest 90,1 ml Pelarut
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(Sumber : Roroningtyas, 2012)

Berdasarkan penelitian
(Roroningtyas, 2012) diketahui
bahwa formula yang memiliki
stabilitas fisik yang baik ditunjukkan
pada formula Il yaitu dengan basis

gel karbopol 934 sebanyak 4 g,
ekstrak lidah buaya 5 g, TEA 1,65
ml, metilparaben 0,2 g. propil
paraben 0,05 g dan aquadest ad 90,1.

Tabel 10 Formula Sediaan Hand Gel Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera var.simensis)
Menggunakan Basis Karbopol 934 Evaluasi Sifat Fisik dan Stabilitasnya

Bahan Formula Kegunaan
Ekstrak  lidah 10 ml (hasil freeze drying) Zat aktif
buaya
Karbopol 934 40 ml (sudah didispersikan dalam 40 Basis

mL akuades panas bersuhu 90°C-
100°C)
Triethanolamin g.s Pembasa
Methyl paraben 10 ml Pengawet
Propel paraben 10 ml (sudah larut dalam air Pengawet
mendidih)
Propilen glikol 15¢g Humektan
NaOH 0,1 N 10 ml
Aquadest 40 ml Pelarut

(Sumber : Religia, 2015)

Berdasarkan  penelitian  (Religia,
2015) diketahui bahwa formula yang
memiliki stabilitas fisik yang baik
ditunjukkan pada formula | yaitu
dengan basis gel karbopol 934
sebanyak 40 ml (sudah didispersikan
dalam 40 mL akuades panas bersuhu
90°C-100°C), ekstrak kental lidah

buaya 10 ml, trietanolamin q.s,
metilparaben 10 ml (sudah larut
dalam air mendidih), propil parable
10 ml (sudah larut dalam air
mendidih), propilenglikol 15 g,
NaOh 0,1 N 10 ml, dan aquadest ad
40 ml.

Tabell 11 Hasil Stabilitas Fisik Sediaan Gel Ekstrak Lidah Buaya Dengan Berbagai Basis

Gel
Parameter F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10
pH 6 5 6 6 45— - 6,61 - 6 6-7
6,5
Organoleptik ~ Tidak Baik Baik Baik Tidak  Baik Baik Baik Baik Baik
Baik baik

Homogenitas Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik
Daya Sebar 6,8 5,2 4,044 42 - 3,58 - 5,3 5,2 6,5
(cm)
Daya Lekat - - 5,14 6,27 detik - - - - P- P-

detik Value Value

0,1 0,020
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3200
(cps)

4006 - - 250
(cps) (d.Pa.S)

1250 400 - 250 450
(cps) (d.Pa.S) (d.Pa.S) (d.Pa.S)

Viskositas

Keterangan :

o F1

o [2:

o [3:

o F4:

o [5:

o F6:

o F7:

e [8:

e [9:

Kombinasi Karbopol 940

: Formula Sediaan Spray Gel Ekstrak Etanol Lidah Buaya (Aloe vera) dengan Basis HPMC

Formula Sediaan Gel Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera L) dengan basis Na CMC dan Karbopol

940

Formula Sediaan Gel Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera L.) dengan basis Na CMC
Formula Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Lidah Buaya (Aloe Vera (L.) Webb) sebagai Anti
Jerawat dengan Basis Sodium Alginate dan Aktivitas Antibakterinya terhadap Staphylococcus

epidermidis

Formula Sediaan Spray Gel Lidah Buaya (Aloe Vera L.) dengan basis Carbomer dan HPMC
Formula Sediaan Gel Antiinflamasi Ekstrak Lidah Buaya (Aloe barbandensis Mill.) dengan

Gelling Agent CMC-Na

Formula Sediaan Gel Lidah Buaya dengan Bahan Tambahan Minyak Cengkeh Sebagai Hand

Sanitizer dengan Basis CMC-Na

Formula Sediaan Gel Antiinflamasi Lidah Buaya Gel (Aloe barbandesis Mill.) dengan Gelling
Agent karbopol 940 dan Humectant Gliserol
Formula Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Lidah Buaya (Aloe Vera (L.) Webb) dengan Gelling
Agent Karbopol 934 dan Aktivitas Antibakterinya Terhadap Staphylococus epidermidis

e F10 : Formula Sediaan Hand Gel Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera var.simensis) Menggunakan Basis

Karbopol 934 Evaluasi Sifat Fisik dan Stabilitasnya

PEMBAHASAN skrining fitokimia ekstrak etanol lidah
Lidah buaya merupakan tanaman buaya (Aloe vera) Saponin ini

asli Afrika, tepatnya dari Etiopia. Telah mempunyai ~ kemampuan  sebagai
dikenal sebagai obat dan kosmetika pembersih  sehingga  efektif  untuk

sejak berabad-abad silam. Varietas yang
banyak dikembangkan di Indonesia
adalah Aloe vera Var.Chinensis Baker,
yang berasal dari Cina. Di Indonesia
sudah ditanam di Kalimantan Barat dan
lebih dikenal dengan nama Lidah Buaya
Pontianak. Lidah buaya menyerupai
kaktus, daunnya meruncing berbentuk
taji, bagian dalamnya bening, bersifat
getah dengan tepi bergerigi (Martono &
Suharyani, 2018).

Daging dari tanaman lidah buaya
mengandung saponin dan flavonoid,
disamping itu juga mengandung tanin
yang
disebutkan pada tabel 2.1 yaitu hasil uji

dan polifenol. Seperti sudah

menyembuhkan luka terbuka, sedangkan

tanin  dapat  digunakan  sebagai
pencegahan terhadap infeksi luka karena
mempunyai daya antiseptik dan obat
luka bakar. Flavonoid dan polifenol
mempunyai aktifitas sebagai antiseptik
(Arivin, 2014).

Gel adalah sediaan topikal
dengan penggunaan pada kulit yang
mempunyai banyak keuntungan jika
dibandingkan dengan sediaan topikal
yang lainnya, lebih mudah digunakan
dan penyebaran pada kulit juga mudah,
teksturnya yang lembut sehingga tidak
kulit, yang

bening, mudah dioleskan dan mudah

mengiritasi warnanya
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dicuci. Sediaan gel memiliki beberapa
keuntungan sebagai salah satu sediaan
farmasi antara lain tidak lengket,
viskositas gel tidak  mengalami
perubahan vyang berarti pada suhu
penyimpanan, daya serap yang baik,
transparan, lembut, mudah dioleskan,
dan tidak menyebabkan kulit kering
(Su’aida. et all, 2017).

Salah satu faktor penting dalam
formulasi gel adalah basis gel (gelling
agent). Terdapat beberapa jenis basis
gel, biasanya berupa turunan dari
selulosa  seperti metil  selulosa,
carboxymetil selulosa (CMC), hidroxy
propilmethyl celulosa (HPMC), dan ada
juga yang berasal dari polimer sintetik
seperti karbopol. Masing-masing gelling
agent memiliki karakterisik tersendiri
(Fujiastuti. et all, 2015).

Berdasarkan hasil  studi
literatur diketahui bahwa beberapa
jenis basis gel (Gelling agent)
yang telah diteliti dan telah
terbukti ~ memiliki ~ pengaruh
terhadap stabilitas fisik sediaan
gel ekstrak lidah buaya adalah
HPMC, karbopol 940, karbopol
934, Na-CMC/ CMC-Na, dan
Sodium alginate. Sebagaimana
pada formula yang tercantum pada
tabel 3.1 — 3.10 dan hasil satbilitas
fisik formula sediaan gel ekstrak
lidah buaya dengan berbagai basis

tercantum pada tabel 3.11.

Berdasarkan tabel F1, F2, F3,
F4, F5, F7, F9 dan F10 dalam
pengukuran pH  menunjukkan
bahwa pH gel memenuhi kriteria
ideal sediaan gel untuk kulit yaitu
45 — 7 (Martono & Suharyani,
2018). Akan tetapi untuk pH pada
tabel F6 dan F8 tidak diketahui
berapa hasil pH yang didapat,
maka  sulit untuk mengetahui
apakah sediaan tersebut termasuk
kedalam Kriteria baik atau tidak.

Selanjutnya, untuk hasil uji
penampilan sediaan gel yang
diformulakan pada tabel F2, F3,
F4, F6, F7, F8, F9 dan F10
memiliki penampilan yang baik
dimana tidak terjadi perubahan
warna, bau, dan bentuk. Akan
tetapi pada Tabel F1 dan F5
terjadi perubahan bentuk, dimana
pada F1 sediaan menjadi encer
ketika ditambahkan zat aktif.
Maka dari itu formula tidak bisa
dibuat dalam sediaan gel. Dan
pada F5 terdapat lapisan cairan gel
yang keluar, dan ini diperkirakan
akan memiliki hasil stabilitas gel
yang kurang baik.

Selain itu, berdasarkan tabel
F1, F2, F3, F4, F5, F6, F7, F8, F9
dan F10 dari sediaan gel yang

diformulakan  berdasarkan  uji
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homogenitas memiliki
homogenitas yang baik dengan
tidak adanya  butiran-butiran
kasar.

Selanjutnya, untuk uji daya
sebar diartikan sebagai
kemampuan penyebarannya pada
kulit (Usman, 2018). Hasil daya
sebar sediaan gel yang baik adalah
5-7 cm atau 554 — 6,08 cm
(berdasarkan ~ standar ~ SNI).
Semakin besar daya sebar sediaan
menunjukkan  kemampuan  zat
aktif untuk menyebar dan kontak
dengan kulit semakin luas (Sayuti,
2015). Hasil uji daya sebar dari
tabel F1, F2, F8, F9 dan F10
memenuhi  kriteria daya sebar
sediaan yang baik yakni berkisar
antara 5-7 cm. Sedangkan tabel
F3, F4 dan F6 tidak memenuhi
kriteria daya sebar gel, karena
hasil yang didapat nilainya kurang
dari kriteria daya sebar gel yang
diinginkan. Dan untuk F5 dan F7
tidak diketahui berapa hasil dari
uji daya sebar yang didapat, maka
sulit untuk mengetahui apakah
sediaan tersebut termasuk
kedalam kriteria baik atau tidak.

Selanjutnya, untuk uji daya
lekat Semakin tinggi daya lekat
gel dengan  kulit sehingga

memungkinkan  absorbsi  obat
yang lebih tinggi oleh kulit. Daya
lekat sediaan yang baik adalah
tidak kurang dari 4 detik (Nevi,
2006). Hasil uji daya lekat dari
tabel F4, F5, F9 dan F10
menunjukkan hasil daya lekat
yang baik karena memenuhi
kriteria daya lekat sediaan gel
yang diinginkan. Dan untuk F1,
F2, F3, F6, F7, dan F8 tidak
diketahui berapa hasil dari uji
daya sebar yang didapat, maka
sulit untuk mengetahui apakah
sediaan tersebut termasuk
kedalam kriteria baik atau baik.
Kemudian, untuk hasil uji
viskositas yang ditunjukkan oleh
tabel F1, F4, F5, F6, F8, F9 dan F10
memenuhi syarat nilai Viskositas gel
yang baik berada pada rentang 50 —
1000 dPa.s, dengan viskositas
optimal 200 dPa.s atau 500 — 5000
cps (Nurahmanto. et all, 2017).
Sedangkan untuk tabel F2, F3, dan
F7 tidak diketahui berapa hasil dari
uji viskositas yang didapat, maka
sulit untuk mengetahui apakah
sediaan tersebut termasuk kedalam

kriteria baik atau tidak.

Pada penelitian studi literatur
ini terlihat bahwa semua formula
rata — rata mempunyai stabilitas

fisik yang baik berdasarkan
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parameter uji organoleptik, uji
homogenitas, uji pH, uji daya
sebar, uji daya lekat dan uji
viskositas. Tetapi ada beberapa
formula yang menunjukkan hasil
stabilitas fisik kurang baik yaitu
F1 dan F5. Dimana, F1 dan F5
menggunakan basis yang sama
yaitu basis HPMC dan karbopol
940, hasil stabilitas  fisik F1
menunjukkan  bahwa formula
tidak bisa diformulasikan dalam
sediaan spray gel karena terlalu
encer ketika ditambahkan zat
aktif. Sedangkan hasil stabilitas
fisik F5

terdapat lapisan cairan gel yang

kurang baik karena

keluar pada formula. Formula
yang memiliki uji stabilitas fisik
terlengkap yaitu tabel F4 dan F9
karena melakukan semua uji,
dibandingkan dengan formula
lainnya yang hanya melakukan

beberapa uji saja.

KESIMPULAN

Jenis Dbasis gel dengan berbagai
konsentrasi yang digunakan pada formula
sediaan gel ekstrak lidah  buaya
berpengaruh pada stabilitas fisik sediaan
gel ekstrak lidah buaya. Dari perbandingan
formula dan basis gel dengan berbagai

konsentrasi diketahui bahwa semua

formula menghasilkan stabilitas fisik yang
baik, tetapi untuk formula yang memiliki
stabilitas  fisik gel terlengkap dan
memenuhi  persyaratan mutu adalah
formula pada tabel F4, F9 dan F10
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